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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan instrument-instrument penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Creswell, 2009).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan. Adapun waktu pelaksanaannya telah dilakukan pada bulan Januari 2020.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei analitik, yaitu survei atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara faktor risiko dengan faktor efek. Yang dimaksud dengan faktor efek adalah suatu akibat dari adanya faktor risiko, sedangkan faktor risiko adalah suatu fenomena yang mengakibatkan terjadinya efek (Notoatmodjo, 2014). 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (poin time approach). Artinya, setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Notoatmodjo, 2014).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2014). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua remaja kelas 1 dan 2 di SMK Al Fajar sebanyak 165.
2. Sampel
Sampel  adalah  objek yang diteliti dan dianggab mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014). Adapun perhitungan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:
N 
n = 
       1 + n (d2)


	             165
n = 
  1+ 165 (0,12)



        165
n = 
    1+ 1.65


        165
n = 
       2.65


n = 62.26

Keterangan :	        
N   : Besar populasi 
n    : Besar sampel
d    : derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan 10 % (0,1)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus sampel diatas maka, jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 62,26 atau dibulatkan menjadi 62.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster random sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pengelompokan jumlah populasi. Penggelompokan di ambil per RT di dusun 1, adapun perhitungannya sebagai berikut :
a. Kelas 1 Akuntansi  :    42
				         X 62 = 15,78 dibulatkan menjadi 16
165

b. Kelas 1 TKJ	   :    40
X 62 = 15,0 dibulatkan menjadi 15
      165

c. Kelas 2 Otomotif	    :	41
 X 62 = 15,40 dibulatkan menjadi 15
165

d. Kelas 2 Akutansi	    :	42
X 62 = 15,78 dibulatkan menjadi 16
165

4. Kriteria Sampel
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian dapat mewakili dalam sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). Adapun kriteria inklusi yang diambil dalam penelitian ini meliputi:
a) Remaja berusia 12-18 tahun 
b) Remaja kelas 2 dan 3 di SMK Al Fajar 
c) Bersedia Menjadi Responden
b. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian (Notoatmodjo, 2010). Adapun kriteria eksklusi yang diambil pada penelitian ini meliputi:
a) Usia lebih dari 18 tahun
b) Tidak bersedia menjadi responden



E. Variabel Penelitian
Variabel adalah merujuk pada karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu organisasi yang dapat diukur atau di observasi. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (Independent) yaitu merupakan variabel yang (mungkin) menyebabkan, memengaruhi, atau berefek pada outcome.  Kemudian terdapat variabel terikat (dependent) yaitu merupakan variabel yang bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat ini merupakan outcome atau hasil dari pengaruh variabel bebas (Creswell, 2009). Dalam penelitian ini variabel bebas (independent) yaitu pengetahuan, sikap, dukungan keluarga  dan variabel terikat (dependent) yaitu pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja.

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur :




Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara  ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Dependent

	Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR)
	Program kesehatan yang khusus melayani kesehatan pada remaja

	Lembar Chklis
	Mengisi Lembar Cheklis
	0 = Tidak Pernah

1 = Pernah





	Ordinal

	Independent

	Pengetahuan
	Pemahaman remaja tentang pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR).
	Kuesioner 
	Mengisi Kuesioner
	0 = Kurang Baik (jika skore ≤ 56 %)

1 = Baik (jika skore > 56%)


	Ordinal

	Sikap
	Bentuk respon seseorang/individu terhadap suatu program kesehatan 

	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Kurang baik (jika skore <  16)

1 = Baik (jika skore ≥ 16)

	Ordinal

	Dukungan Keluarga
	Bentuk keperdulian keluarga terhadap responden untuk melakukan pemenfaatan peayanan kesehatan peduli remaja (PKPR
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Rendah (jika skore < 24)

1 = Tinggi (jika skore ≥ 24)





	Ordinal



G. Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat - alat yang akan digunakan dalam mengukur hasil dari variabel. Dalam penelitian ini untuk variabel pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) peneliti menggunakan lembar cheklis dengan cara pengisian observasi, sedangkan untuk variabel pengetauan, sikap dan dukungan keluarga peneliti menggunakan kuesioner dengan cara penelitian mengisi kuesioner. 
2. Prosedur Pengumpulan Data
a. Peneliti memberikan surat izin ketempat penelitian
b. Setelah mendapatkan izin penelitian
c. Peneliti membagi responden per kelas, jumlah responden sesuai dengan perhitungan yang telah ditentukan
d. Setelah membagi responden berdasarkan kelas, kemudian peneliti melakukan random sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan di kelas tersebut
e. Siswa yang tidak terpilih dipersilahkan keluar kelas terlebih dahulu
f. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian
g. Peneliti meminta kesediaan responden untuk menjadi sampel dengan menggisi informed consen
h. Setelah reesponden bersedia menjadi sampel, peneliti memberikan kuesioner untuk di isi oleh responden
i. Setelah kuesioner ter isi, peneliti mengisi dengan metode tanya jawab lembar cheklis apakah responden pernah memanfaatkan PKPR
j. setelah semua kuesioner dan lembar cheklis terisi kemudian peneliti akan melakukan analisis dan pengolahan data.


H. Uji Validitas Dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2014). 
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2012).  Instrumen penelitian dikatakan valid bila hasil r hitung lebih besar dari r tabel. Kuesioner pada penelitian ini mengadopsi dari hasil penelitian Ruwayda, dan Nurmisih (2017) dengan judul Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Reproduksi Oleh Remaja Di SMPN 19 Wilayah Kerja Puskesmas Aur Duri Kota Jambi. Hasil uji validitas kuesioner pengetahuan yang dilakukan kepada 30 responden didapatkan nilai r-tabel 0.361 dan r-hitung sebesar 0.399 – 0.561. Kuesioner sikap didapatkan nilai r-tabel 0.361 dan r-hitung sebesar 0.376 – 0.606, kemudian kuesioner dukungan keluarga didapatkan nilai r-tabel 0.361 dan r-hitung sebesar 0.401 – 0.589. sehingga kuesioner yang digunakan dinyatakan valid.
1. Uji Reabilitas
Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji reliabilitas tersebut diperoleh  dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Arikunto, 2012). 
Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji reabilitas yang digunakan adalah alpha cronbath (Notoatmodjo, 2012). Hasil nilai r-tabel pada reliabilitas sebesar 0.6, dan nilai alpha cronbath didapatkan sebesar 0.771.

I. Pengolahan Data
      Menurut Siregar (2015) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. Tujuan editing adalah untuk mengkoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan lapangan.


2. Coding
Kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah istyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data dan identitas data yang akan dianalisis.
3. Tabulasi
Adalah proses penempatan data kedalam bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas agar mudah dalam proses analisis data. 
4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual.
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak. 

J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa univariat digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian dan dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti (Notoatmodjo, 2014). Adapun variabel yang dilihat proposrsinya meliputi pengetahuan, sikap, dukungan keluarga dan pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR). 


Keterangan:
P  		= Prosentase
f		= Jumlah frekuensi
n    		= Jumlah sampel (responden)
100% 	= Kostanta
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji chi square dengan menggunakan program SPSS. Pembacaan hasil analisis bivariate menggunakan Cofident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0.05 sehingga bila p value < 0.05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value > 0.05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2014).
[bookmark: _GoBack]
33

image1.wmf
%

100

x

n

f

p

=


oleObject1.bin

